BAB  III
 (
AKUNTABILITAS KINERJA
)



	

Pengukuran capaian kinerja yang mencakup penetapan indikator dan capaian kinerjanya digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan dan program yang telah ditetapkan dalam Perencanaan Strategis. 
	Untuk Tahun 2015 Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara telah menetapkan 7 (tujuh) Sasaran, namun untuk pengukurannya hanya  menggunakan 2 (dua) sasaran yaitu yang ada keterkaitannya dengan Sasaran Rencana Panjang Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2013-2017, kedua sasaran tersebut adalah  Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan kualitas kehidupan beragama, Pengembangan Pariwisata dan Pelestarian Seni Budaya, sasaran-sasaran tersebut diukur dengan 4 (empat) indikator kinerja yaitu, Jumlah cabamg olahraga aktif, Jumlah Organisasi Kegiatan Pemuda (OKP), Tingkat Kunjungan Wisata dan Jumlah Klub/Sanggar Seni.

55 CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015
Pengukuran Kinerja dilakukan dengan membandingkan target dan realisasi. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik atau semakin rendah realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin jelek dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Capaian Indikator Kinerja = ( Realisasi / Target ) x 100 % 
Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja pada label sasaran dan kegiatan pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada label sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan antara sasaran dengan indikator kinerjanya, sebagai keberhasilan sasaran berdasarkan rencana kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas. Selain itu untuk memberikan penilaian yang lebih independen melalui indikator-indikator outcome atau minimal output dari kegiatan yang terkait langsung dengan sasaran yang diinginkan. 
Kemudian nilai capaian kinerjanya dikelompokkkan dalam skala pengukuran ordinal sebagai berikut: 
x > 85 : Sangat Berhasil 
70 < x < 85 : Berhasil 
55 < x < 70 : Cukup Berhasil 
X < 55 : Tidak Berhasil.
Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. Sebagaiama telah dijelaskan di atas bahwa   Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 ini hanya mengambil sasaran yang ada keterkaitannya dengan Rencana Panjang Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Hulu Sungai Utara Tahun 2013-2107. Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing indikator sasaran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 9
CAPAIAN KINERJA DISPORABUDPAR TAHUN 2015
	No
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
	REALISASI

	1
	Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan kualitas kehidupan beragama.
	Jumlah Cabang Olahraga Aktif

	24
	11

	
	
	Jumlah Organisasi Kegiatan Pemuda (OKP)
	11 
	11  

	2
	Pengembangan Pariwisata dan Pelestarian Seni Budaya
	Tingkat Kunjungan Wisata
	112.000
	109.918

	
	
	Jumlah Klub/Sanggar Seni
	11
	11



Dilihat dari tabel di atas, kinerja Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 secara umum menunjukkan bahwa target yang ditetapkan telah tercapai sesuai dengan perencanaan.

B. ANALISIS CAPAIAN KINERJA  
Capaian kinerja yang dapat dilaporkan cenderung lebih dititikberatkan pada program dan kegiatan pembangunan telah membawa manfaat bagi masyarakat, pemerintah maupun Stake Holder lainnya dengan indikator kinerja yang ditetapkan secara mandiri.
Pencapaian kinerja sasaran ditentukan oleh indikator kinerja sasaran, penetapan indikator-indikator ini harus didasarkan pada realisasi dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan, serta data pendukung ayng terorganisasi, sebagai keberhasilan pencapaiannya dapat mengidentifikasi kan sejauhmana keberhasilan pencapaian pada tahun yang bersangkutan. 
Untuk dapat mengetahui keberhasilan dari sasaran tersebut dapat kita pada tabel berikut:
Tabel. 10
	No
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
	REALISASI
	%

	1
	Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan kualitas kehidupan beragama.
	Jumlah Cabang Olahraga aktif

	24
	11
	100

	
	
	Jumlah Organisasi Kegiatan Pemuda (OKP)
	11 
	11  
	100

	2
	Pengembangan Pariwisata dan Pelestarian Seni Budaya
	Tingkat Kunjungan Wisata
	112.000
	109.918
	98,14

	
	
	Jumlah Klub/Sanggar Seni
	11
	11
	100



Hasil pengukuran kinerja sesuai mekanisme perhitungan pencapaian kinerja yang diperoleh melalui pengukuran kinerja atas pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pengukuran kinerja ini merupakan hasil dari suatu penilaian sistematik yang sebagian besar didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator masukan, keluaran dari hasil. 
1. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Tahun 2015.
Analisis capaian indikator kinerja sasaran strategis tahun 2015 Dinas Pemuda, Olahraga, kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat dijelaskan sebagai berikut :

	Sasaran 1
	Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan kualitas kehidupan beragama.


Untuk mencapai sasaran tersebut diatas, diukur dengan 2 (dua) indikator kinerja sasaran. Pencapaian target dari indikator kinerja tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
	Indikator
	Target
	Capaian
	%

	Jumlah Club Olahraga pada Semua Cabor
	11 club
	11 club
	100

	Jumlah kegiatan Organisasi Kepemudaan (OKP)
	7 OKP
	11 OKP
	100


Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan  pada tahun 2015 ini telah tercapai, dimana target club olahraga yang aktif mengikuti event nasional, regional dan international sebanyak 11 club dapat terikuti. Untuk organisasi kepemudaan yang  mengikuti perlombaan diberbagai kegiatan dari target 7 kegiatan terealisasi sebanyak 11 kegiatan, walaupun capaian indikator di atas berhasil, namun hal ini masih dirasa belum memuaskan, karena masih ada beberapa kegiatan yang belum  mendapat prestasi yang baik, seperti pada pengiriman pemuda untuk mengikuti kegiatan Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN), hal ini disebabkan para pemuda/ pemudi yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Utara masih belum mampu berbahasa inggris yang fasih.
Sasaran di atas dicapai melalui 2 (dua) Program, yaitu Program Pembinaan Peran Serta Kepemudaan dengan kegiatan Fasilitasi Kegiatan Kepemudaan, dan Program Pembinaan  dan Pemasyarakatan Olahraga pada kegiatan Pembinaan Cabang Olahraga Prestasi di tingkat daerah.
Untuk analisa capaian sasaran kegiatan utama tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
1). Pembinaan Cabang Olahraga Berprestasi di tingkat daerah
	Sasaran Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target
	Capaian
	%

	Pembibitan  atlet berprestasi
	Jumlah Club Olahraga pada semua cabor
	 24 cabor
	24 cabor  
	100

	Penyelenggaraan Invitasi olahraga
	Atlet berbakat
	95 org
	95 org
	100

	Pengiriman atlet ke jenjang yang lebih tinggi
	Jumlah Event-event Nasional, Regional dan Internasional
	4  event
	4 event
	100


Jumlah anggaran untuk kegiatan ini sebesar	Rp. 336.671.800,-
Realisasi sebesar					Rp. 336.458.350,-  atau   99,94  % 



2). Fasilitasi Kegiatan Kepemudaan
	Sasaran Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target
	Capaian
	%

	Pemberdayaan pemuda
	Jumlah organisasi kepemudaan
	 5 okp
	5 okp  
	100

	Frekuensi  Kegiatan Kepemudaan
	Jumlah kegiatan kepemudaan
	7 kali
	9 kali
	


Untuk mendukung pencapaian sasaran kegiatan di atas, pemerintah daerah memberikan dana sebesar Rp.255.765.000,- dan terealisasi sebesar Rp.247.206.464,- atau 96,65%
	Sasaran 2
	Pengembangan Pariwisata dan Pelestarian Seni Budaya


Untuk mencapai sasaran tersebut diatas, diukur dengan 2 (dua) indikator kinerja sasaran. Pencapaian target dari indikator kinerja tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

	Indikator
	Target
	Capaian
	%

	Tingkat Kunjungan Wisata
	112.000
	109.918
	98,14

	Jumlah Klub/Sanggar Seni
	
	11
	11
	100


Untuk mencapai sasaran di atas didukung dengan 2 (dua) Program, yaitu Program Pemasaran Pariwisata melalui Kegiatan Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di dalam dan di Luar Negeri, dan  Program Pengelolaan Keragaman Budaya melalui kegiatan Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah.
Analisis dari capaian keberhasilan dari sasaran tersebut dapat dilihat tabel berikut:
1). Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di dalam dan di luar Negeri
	Sasaran Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target
	Capaian
	%

	Meningkatkan sarana promosi wisata
	Pembuatan Leaflef/brosur
	120 exam
	150   exam
	125

	Mengikuti Pameran- pameran/expo
	Jumlah event promosi pariwisata
	4 event
	4 event
	100


Anggaran yang disediakan untuk kegiatan ini sebesar Rp.263.185.000,- 
Realisasi sebesar					Rp. 236.290.346,- atau 89,78%

2).Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah
	Sasaran Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Target
	Capaian
	%

	Pemeliharaan Benda Cagar Budaya
	Jumlah Benda Cagar Budaya
	7  buah
	7 buah
	100

	Pegelaran seni dan budaya
	Fasilitasi penyelenggara an seni dan budaya
	6  event
	4 event
	70


Jumlah anggaran yang tersedia sebesar Rp.180.370.000,-
Realisasi sebesar				Rp.173.508.100,- atau 96,20%
2. Perbandingan Pencapaian Kinerja dengan tahun sebelumnya.
Tingkat pencapaian sasaran merupakan tingkat pencapaian target dari masing-masing indikator sasaran yang telah ditetapkan, sebagaimana telah dituangkan dalam Rencana Kinerja Tahunan ( RKT ) dimana tingkat pencapaian sasaran didasarkan pada data hasil pengeluaran kinerja kegiatan. Untuk dapat melihat keberhasilan dari capaian kinerja tahun ini dapat dibandingkan dengan capaian kinerja tahun lalu, berikut hasil capaian kinerja tahun 2015 dan tahun 2014.
Tabel 10. 
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara
Tahun 2015 dengan tahun 2014

	No.
	Indikator Kinerja
	2014
	2015
	Naik / (Turun)
	%

	1
	Jumlah Organisasi Kepemudaan
	5
	5
	-
	-

	2
	Jumlah Club Olahraga
	11
	11
	-
	-

	3
	Jumlah Club Seni (Sanggar Seni)
	10
	11
	1
	10



Dalam melaksanakan program dan kegiatan tahun 2015 ini Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara secara umum dapat dikatakan berhasil untuk mencapai target sasaran yang telah ditetapkan, namun masih belum optimal, karena ada beberapa kegiatan yang belum terealisasi seluruhnya, dan bahkan ada kegiatan yang belum dapat dilaksanakan, seperti halnya :
Kegiatan Fasilitasi Aksi Bhakti Sosial Kepemudaan, kegiatan ini tidak dilaksanakan dan direvisi pada saat perubahan anggaran dipindahkan untuk pembiayaan Pembinaan Organisasi Kepemudaan, karena kegiatan tersebut tidak mencukupi pelaksanaan karantina bagi pasukan terpilih pengibar bendera merah putih pada tanggal 17 Agustus.
Kegiatan Peningkatan Mutu Organisasi dan Tenaga Keolahragaan juga tidak te realisasi, sama hal nya dengan kegiatan Fasilitasi Aksi Bhakti Sosial Kepemudaan, anggaran yang ada dikegiatan Peningkatan Mutu Organisasi dan Tenaga Keolahragaan dipindahkan pada kegiatan pemberian penghargaan bagi atlet berprestasi, karena dana yang telah dialokasikan tidak mencukupi.
Kemudian untuk kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan Pengembangan Keanekaragaman Budaya yang hanya terealisasi sebesar 34,07 % atau sebesar 1.455.000,-, hal ini disebabkan karena  uraian kegiatan yang ada dalam rencana kegiatan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan.
Hal-hal lain yang menyebabkan keberhasilan dan kegagalan suatu program dan kegiatan akan dijelaskan pada poin 5 dalam analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja secara alternative solusi yang telah dilakukan.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja sampai tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis Disporabudpar.
Upaya pengukuran kinerja diakui tidak selalu mudah karena hasil capaian suatu indikator tidak semata-mata merupakan output dari suatu program atau sumber dana, tetapi merupakan akumulasi, koreksi dan sinergi antara berbagai program, dengan demikian keberhasilan pembangunan tidak dapat diklaim sebagai hasil dari suatu sumber dana atau oleh satu pilihan saja. Hasil pengukuran, tingkat pencapaian kinerja Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015, dibanding dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen rencana strategis Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2013-2017 dapat  dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 (
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Tabel 11.
Perbandingan tingkat capaian kinerja sampai dengan tahun ini yang ada keterkaitannya dengan
target jangka menengah daerah Hulu Sungai Utara

	
SASARAN RPJMD

	INDIKATOR
	TARGET
2013-2017
	CAPAIAN
	Ket

	
	
	
	s/d 2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	

	Terwujudnya Penyelenggaraan Pemerintahan yang transparan dan akuntabel
	a. Tingkat Kepuasan Pe gawai dalam penyele saian administrasi per kantoran %
	90%
	75%
	80%
	85%
	
	
	

	
	b. Terlaksananya prog ram dan kegiatan pem bangunan daerah da lam dokumen RKPD.
	16 Program,
37 Keg
	13 prog,
31 keg
	13 Prog,
29 keg
	13 Prog,
28  Keg
	----
	----
	

	Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan kualitas kehidupan beragama
	Jumlah Club Olahraga pada semua cabor

	125 club
	77 
Club
	11 
club
	13 
club
	---- 
Club
	---- 
club
	

	
	Organisasi Kegiatan Pemuda (OKP)
	48  okp
	25 okp
	30 okp
	35 okp
	---- okp
	---- okp
	

	Pengembangan Pariwisata dan Pelestarian Seni Budaya  
	Kunjungan Wisata 
	115.000 wismas
	96.906
wismas
	109.906
 Wismas
	109.918
wismas
	------- wismas
	-------wismas
	

	
	Klub/Sanggar Seni
	15 klub
	10 klub
	11 klub
	--- klub
	--- klub
	--- klub
	







4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional.
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah SKPD yang menangani 2 (dua) urusan, yaitu urusan wajib dan urusan pilihan yang melaksanakan  3 (tiga) urusan Bidang, Bidang Kepemudaan, Bidang Keolahragaan dan Bidang Kebudayaan  Pariwisata. Pada Bidang Kebudayaan dan Pariwisata ada ketetapan mengenai target Standar pelayanan Minimal  (SPM) yang dikeluarkan oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata no. PM.106/HK.501/MKP/2010, dalam SPM ini ditargetkan 2 (dua) jenis pelayanan dan 7 (tujuh) indikator yang harus dicapai sampai dengan tahun 2014, adapun realisasi dari target SPM tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
	PROFIL SINGKAT PELAYAN DASAR BIDANG KESENIAN

	BERDASARKAN PERATURAN MENTERI KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

	NOMOR : PM.106/HK.501/MKP/2010 PERATURAN TENTANG

	STANDAR PELAYANAN MINIMAL (SPM) BIDANG KESENIAN

	KABUPATEN  HULU SUNGAI UTARA TAHUN 2015

	No
	Jenis Pelayanan Dasar
	Indikator
	Profil (Nilai)
	Target (Nilai)

	
	
	
	2012
	2013
	2014
	2015

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Perlindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan Bidang Kesenian
	1.  Cakupan Kajian Seni (50%)
	0
	0
	0
	0

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2.  Cakupan Fasilitasi Seni (30%)
	0
	0
	0 
	0

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	3.  Cakupan Gelar Seni  (75%)
	100 
	267
	267
	267

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	4.  Misi Kesenian (100%)
	 0
	 0
	0 
	0 

	
	
	
	
	
	
	

	2
	Sarana dan Prasarana
	5.  Cakupan Sumberdaya Manusia Kesenian (25%)
	 500
	500 
	 650
	650

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	6.  Cakupan Tempat (100%)
	 0
	 0
	 0
	 0

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	7.  Cakupan Organisasi
	 98,04
	98,04 
	 98,04
	 98,04

	
	
	
	
	
	
	



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa SPM yang telah ditetapkan secara keseluruhan sudah terealisasi sesuai target, walaupun pada jenis pelayanan poin kedua Sarana Prasarana pada Indiktor keenam yaitu cakupan tempat belum terealisasi.
5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan.
Selain keberhasilan-keberhasilan beberapa kegiatan di atas, Kegiatan-kegiatan lain yang dilaksanakan selama tahun 2015  yang mendukung keberhasilan  pencapaian sasaran tersebut antara lain :
	[image: ]
	Kegiatan di bidang kepemudaan berupa pembinaan organisasi pemuda. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kiprah pemuda dan organisasi kepemudaan di Kabupaten Hulu Sungai Utara dalam membangun karakter kehidupan berbangsa dan bermasyarakat berbasis pada kearifan budaya lokal serta meningkatkan motivasi sumber daya manusia dalam organisasi kepemudaan dalam rangka meningkatkan peran serta pemuda untuk mendukung rencana pembangunan nasional bidang pemuda melalui pasukan pengibar bendera merah putih pada setiap tanggal 17 Agustus dan pelaksanaan tersebut berjalan dengan lancar.


Anggaran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran ini sebesar Rp. 631.305.000,-.000,- dapat direalisasikan sebesar Rp. 629.776.250,- atau sebesar 99,76 %.
Kemudian  kegiatan-kegiatan lain seperti pada bidang olahraga yang telah dilaksanakan dan diikuti dalam rangka peningkatan prestasi bagi para atlet dan cabang olahraga berbakat juga mendapatkan keberhasilan yang sangat mendukung pembangunan di bidang olahraga seperti melaksanakan invitasi dan lembaga pendidikan indonesia (LPI), pengiriman atlet ke berbagai event dan nasional, regional dan internasional.

	Kegiatan LPI
[image: ]
	Pada Bidang Olahraga pelaksanaan kegiatan Liga Pendidikan Indonesia (LPI) yang dilakukan bertujuan untuk lebih dapat meningkatkan prestasi dan  membangun jiwa atlet serta memacu spirit / semangat bertanding bagi atlet berbakat agar dapat bersaing lagi pada jenjang yang lebih tinggi. Guna memberikan kontribusi yang baik pada daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara.



Keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja merupakan sebuah tantangan bagi Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata untuk dapat mencapai keberhasilan, namun tidak mustahil usaha tersebut belum dimiliki oleh sebuah organisasi, untuk dapat melihat apakah kinerja tersebut berhasil atau tidak, meningkat ataupun menurun, Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan analisis penyebab dari keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan tersebut dengan menggunakan analisa swot, 
1. Tantangan/(Threat)
Dari beberapa indikator yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya faktor-faktor yang menyebabkan ketidakberhasilan dari pencapaian target yang telah ditentukan secara umum dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kurangnya pengetahuan SDM sehingga belum mampu mengaplikasikan tugas dan  kewajiban yang harus dikerjakan,
2. Pembiayaan yang belum begitu mendukung, sehingga banyak kegiatan-kegiatan yang tidak maksimal dilaksanakan, seperti belum dapat melaksanakan karantina bagi paskibra terpilih , dan belum tersedianya sarana prasarana untuk kegiatan seni budaya dan pemuda, serta Olahraga,
3. Belum menguasainya bahasa inggris dengan fasih (aktif), sehingga sulit bagi pemuda dan pemudi kita untuk mengikuti Pertukaran  Pemuda Antar Negara  (PPAN), Bakti Pemuda Antar Provinsi (BPAP), dan kegiatan pemilihan Nanang Galuh (NAGA) di tingkat yang lebih tinggi.
4. Postur tubuh pemuda dan pemudi di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memenuhi standar nasional, sehingga mengalami kesulitan untuk mengikuti seleksi paskibra tingkat Nasional.
2. Peluang ( Opportunity )
Selain faktor-faktor penyebab keberhasilan dari capaian indikator adapula faktor-faktor penyebab kebersilan suatu capaian kinerja antara lain :
a. Terikutinya event-event Nasional di bidang kepemudaan  dan Olahraga di tingkat Provinsi, Regional, Nasional dan Internasional, seperti kegiatan :
· PPAN, 
· BPAP, 
· JENESYS, 
· NAPAK TILAS, 
· KPN,
· Catur,
· Tenis Lapangan,
· Atletik,
· Tinju,
· Panahan, 
· Tenis Meja, 
· Pencak Silat, 
· Gulat dan
· Karate
b. Mendapat kesempatan dalam peningkatan wawasan ke paskibrakaan untuk menambah ilmu di bidang paskibra bagi purna paskibra ke luar daerah,
c. Meningkatkan frekuensi uji tanding dalam rangka peningkatan prestasi atlet / olahragawan, melalui berbagai kompetisi.
d. Seni dan budaya yang diwariskan oleh nenek moyang sebagai modal usaha yang sangat berpotensi untuk dikembangkan,
e. Minat wisatawan baik dalam maupun luar daerah yang semakin meningkat, melalui kunjungan mereka ke tempat-tempat wisata baik wisata sejarah, wisata religi, wisata kerajinan  maupun wisata kuliner yang ada di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui usaha kerajinan yang dimiliki oleh masyarakat desa.

6. Analisa atas efisiensi penggunaan sumberdaya
Dengan melihat kondisi dan kebutuhan yang sangat prioritas, seperti pemenuhan adanya gedung kepemudaan dan gedung kesenian untuk menunjang segala kegiatan bagi pemuda dan kebudayaan serta olahraga, maka sangatlah memerlukan sumberdaya manusia yang trampil, terlatih dan terdidik serta berwawasan dan pengetahuan yang luas dan sumberdana yang cukup memadai, mampu berinteraksi dalam segala bidang, mampu berbahasa yang baik dan fasih berbahasa inggris, sehingga semua program yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja dapat terakomodir dengan baik.
Namun dengan sumberdaya dan sumberdana yang tersedia Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara berusaha se efisien mungkin dalam pengelolaan pelaksanaan pembangunan di bidang kepemudaaan, olahraga, kebudayaan dan pariwisata demi menuju tercapainya visi dan misi yang telah ditetapkan.
7. Analisis Capaian Program dan Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian (pernyataan kinerja).

Keberhasilan-keberhasilan  yang dicapai dalam melaksanakan Program dan Kegiatan tersebut, dapat kami rinci  sebagai berikut:
a. Bidang Kepemudaan.
Keberhasilan pada Bidang Kepemudaan pada Tahun 2015 ini adalah :
1) Kepaskibraan meloloskan 1 (satu) 0rang pelajar yang berasal dari SMAN 1 Sungai Pandan sebagai anggota paskibra tingkat provinsi Kalimantan Selatan pada peringatan HUT Kemerdekaan RI an. Muhammad Rizqan Ramadhan.
2) Kapal Pemuda Nusantara (KPN), juga meloloskan 1 (satu) orang mewakili Hulu Sungai Utara ditingkat Provinsi Kalimantan Selatan an. Mariah. 
3) Seleksi Bakti Pemuda Antar Provinsi (BPAP) dan berhasil lolos untuk mengikuti kegiatan BPAP provinsi Kalimantan Selatan ke provinsi Batam an. Niezar Perdana.
4) Mengirim 5 (lima) orang peserta untuk mengikuti lomba Imtaq tingkat provinsi se Kalimantan Selatan dan berhasil menjadi juara 3 pada kategori Tausyiah, Kaligrafi, Puitisasi dan Musabaqah.
5) Kegiatan Napak Tilas, Kabupaten Hulu Sungai Utara mendapat juara III pada kategori Penghayat terbaik dan Juara III Lomba Dagongan Beregu.

b. Bidang Keolahragaan.
Pada tahun 2015 Bidang Olahraga dapat mengirim atlet-atlet yang berprestasi untuk mengikuti kegiatan cabang-cabang olahraga baik di tingkat Provinsi, Regional, Nasional dan Internasional, prestasi / medali yang diperoleh pada setiap event cabang olahraga (cabor) yang diikuti dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini :
EVENT INTERNASIONAL
	No
	Cabang Olahraga yang diikuti
	Medali Yang diperoleh
	keterangan

	
	
	Emas
	Perak
	Perunggu
	

	1
	Pencak Silat
	-
	-
	1
	Diraih oleh Rijani

	2
	Karate
	-
	1
	1
	Perak oleh Amelia dan Lulu.S Perunggu

	JUMLAH
	-
	1
	2
	



Pada Event Internasional ini Kabupaten Hulu Sungai Utara mendapatkan 1 (satu) Medali Perak dan 2 (dua) Medali Perunggu .
EVENT NASIONAL
	No
	Cabang Olahraga yang diikuti
	Medali Yang diperoleh
	keterangan

	
	
	Emas
	Perak
	Perunggu
	

	1
	Tenis Lapangan
	5
	4
	-
	Diraih oleh Elma Malinda

	
	
	5
	3
	-
	Ganda

	
	
	2
	3
	2
	Diraih oleh M. Akmal dan Resgan

	2
	NPC Tenis Meja
	1
	-
	-
	Oleh Ahmad Munadi

	JUMLAH
	13
	10
	2
	



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat bersaing di Tingkat Nasional dan Event yang diikuti 2 (dua) cabang olahraga yaitu Tenis Lapangan Perorangan dan Ganda serta NPC Tenis Meja yang berhasil mengumpulkan 13 (tigabelas) Medali Emas, 10 (sepuluh) Perak dan  2 (dua) Perunggu.
EVENT REGIONAL
	No
	Cabang Olahraga yang diikuti
	Medali Yang diperoleh
	keterangan

	
	
	Emas
	Perak
	Perung
gu
	

	1
	Catur
	-
	1
	-
	Ganda 

	
	
	-
	1
	1
	Perorangan diraih oleh A. Raihan Hasa, S.Ag.MN

	JUMLAH
	-
	2
	1
	



Pada Tingkat Regional Kabupaten Hulu Sungai Utara hanya mampu meraih 2 (dua) medali perak dan 1 (satu) perunggu dari cabang olahraga catur.
EVENT PROVINSI
	No
	Cabang Olahraga yang diikuti
	Medali Yang diperoleh
	Keterangan

	
	
	Emas
	Perak
	Perunggu
	

	1
	Tenis Lapangan
	2
	1
	-
	Perorangan, an. Elma Malinda dan M. Akmal

	
	
	-
	-
	1
	Ganda an. Ibrahim, CS

	2
	Catur 
	3
	4
	10
	Perorangan

	
3
	NPC Catur
	3
	-
	1
	Perorangan

	4
	Atletik
	3
	6
	9
	Sarkiah

	5
	Sepak Takraw
	1
	-
	2
	Beregu putera-puteri

	6
	Pencak Silat
	2
	4
	4
	Perorangan

	7
	Gulat
	1
	-
	7
	Perorangan

	8
	Karate
	5
	8
	11
	Perorangan

	9
	Tenis Meja
	1
	3
	6
	Perorangan dan beregu

	10
	Tinju
	-
	2
	2
	Perorangan

	11
	Panahan
	-
	-
	2
	Perorangan dan Beregu

	JUMLAH
	21
	28
	54
	



Pada Tingkat Provinsi Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat mengumpulkan  21 Emas, 28 Perak dan 54 Perunggu pada 11 Cabang Olahraga Aktif yang mengikuti dan diharapkan pada tahun-tahun berikutnya dapat mencetak lebih banyak lagi atlet berprestasi pada klub-klub semua cabang olahraga.
Keberhasilan-keberhasilan yang telah diraih oleh bidang Olahraga ini tidak terlepas dari campur tangan Pemerintah Daerah, terbukti para atlet yang berhasil meraih juara di berbagai cabang olahraga di tingkat keberhasilannya juga mendapat penghargaan berupa bonus atau uang yang diberikan sesuai dengan tingkat kejuaraannya, adapun total pemberian penghargaan yang telah diberikan kepada atlet perprestasi tahun 2015 sebesar Rp. 179.987.300,- yang dianggarkan pada Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata di bidang Keolahragaan.
c. Bidang Kebudayaan dan Pariwisata.
Untuk Bidang Kebudayaan dan Pariwisata tahun 2015 ini belum dapat mengkontribusi keberhasilan, baik  di  bidang seni dan budaya, karena budaya yang dianut pada zaman dahulu adalah ajaran Hindu, oleh karena itu budaya ini  tidak bisa diterapkan secara terus menerus, karena masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Utara mayoritas beragama islam, namun tidak menghilangkan budaya itu sama sekali, sebab masih ada orang-orang tertentu yang masih melaksanakan budaya tersebut, seperti budaya bamandi-mandi penganten yang memakai kain kuning dan lain sebagainya.
Pada Bidang Kesenian juga belum dapat memberikan keberhasilan yang menonjol, pada kegiatan-kegiatan atau event-event Provinsi maupun Nasional, karena pelaksanaan PPA ( Putra Putri Amuntai) tidak dapat mengikuti ke jenjang yang lebih tinggi untuk mengikuti pemilihan Nanang dan Galuh Banjar (NAGA) di tingkat Provinsi, sebab postur tubuh orang Amuntai belum dapat menyaingi Kabupaten-Kabupaten lain, karena belum mampu berbahasa Indoensia yang baik serta belum fasih dalam berbahasa inggris.
Namun Kabupaten Hulu Sungai Utara diberi kesempatan untuk dapat mengisi acara panggung terbuka Seni drama tari dan musik (Sendratasik) yang dilaksanakan di Taman Ismail Marzuki  (TIM) Jakarta pada bulan Juni 2015 kemarin.
Bidang Pariwisata, pada bidang ini pun belum dapat membawa Kabupaten Hulu Sungai Utara ke jenjang Nasional, hanya dapat mengembangkan hasil-hasil kerajinan dan kuliner yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada acara Pameran di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta pada acara Expo Borneo.
Pada tahun 2016 yang akan datang bidang Pariwisata mendapat bantuan dari Pemerintah Pusat melalui Provinsi Kalimantan Selatan berupa pengembangan kawasan wisata di Kecamatan Amuntai Selatan dan Kecamatan Haur Gading, berupa pengembangan wisata sejarah dan wisata industri yang DED telah disepakati pada akhir 2015 yang lalu.

C. REALISASI ANGGARAN.

1. ANGGARAN PENDAPATAN
Pada tahun 2015 ini Anggaran Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang ditargetkan dari Retribusi Lapangan Golf Air Tawar, Kolam Renang, Lapangan Bulu Tangkis dan Lapangan Tenis Indoor serta Candi Agung dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Target Pendapatan Asli Daerah dan Realisasi yang dipungut dari Retribusi pada                Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata                                                                                                                         Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015.

	
Obyek Retribusi

	
Target (Rp)
	
Realisasi (Rp.)
	
Capaian %

	
Lapangan Golf Air Tawar
	 
5.000.000,-
	
-
	    
0%


	Kolam Renang dan Bulu Tangkis dan lapangan Tenis Indoor

	15.000.000,-
	3.750.000,-
	    25%

	
Candi Agung

	
105.000.000,-
	
115.000.000,-
	 
109,52%

	 
Jumlah
	   
135.000.000,-
	    
118.750.000,-
	 
 87,96%




Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa retribusi pada Lapangan Golf tidak terialisasi, karena belum di optimalkannya tempat tersebut secara rutin. Pada kolam renang, bulu tangkis dan lapangan tenis indoor terealisasi  hanya 25% dari target, Untuk Candi Agung melebihi dari target yang ditetapkan , yaitu 109,52% atau sebesar Rp. 115.000.000,- 

2. ANGGARAN BELANJA
Anggaran Pendapatan  dan Belanja Daerah yang dialokasikan untuk menyelenggarakan Pemerintahan di Bidang Kepemudaan, olahraga, kebudayaan dan pariwisata pada tahun 2015 sebesar Rp.7.754,696.800,- yang  diperuntukan membiayai  :
1. Belanja Tidak Langsung 			Rp. 2.639.650.000,-
2. Belanja  Langsung			Rp. 4.462.444.900,-

3. REALISASI 
Secara keseluruhan  Realisasi anggaran dan pendapatan dan belanja daerah dinas pemuda, olaharga, kebudayaan dan pariwisata tahun 2015 sebesar 94,43% atau sebesar Rp. 7.322.943.822,-.
 lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :

	REALISASI PROGRAM DAN KEGIATAN 

	TAHUN 2015


	No
	PROGRAM
	KEGIATAN
	ANGGRAN (Rp.)
	REALISASI (Rp.)
	%

	 
	Belanja Tidak Langsung
	Belanja Non Kegiatan
	2,639,650,000,-
	2,419,631,470
	91.66

	1.

	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	1
	Penyediaan Jasa Surat Menyurat
	          37,350,000.- 
	           36,148,800 
	96.78

	
	
	2
	Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Air dan Listrik
	109,940,000.-
	88,145,614
	80.18

	
	
	3
	Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan
	85,200,000.-
	83,300,000
	97.77

	
	
	4
	Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor
	128,400,000.-
	117,755,000
	91.71

	
	
	5
	Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan kantor
	124,035,000.-
	113,390,000
	91.42

	
	
	6
	Penyediaan Makan dan Minuman
	10,800,000.-
	10,770,000
	99.72

	
	
	7
	Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
	150,000,000.-
	149,939,928
	99.96

	2.

	Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	8
	Pengadaan Kendaraan Dinas /operasional
	132,274,000.-
	131,059,000
	99.08

	
	
	9
	Pemeliharaan rutin/ berkala gedung kantor
	67,490,000.-
	57,758,300
	85.58

	
	
	10
	Pemeliharaan rutin/ berkala kendaraan dinas/operasional
	26,860,000.-
	24,946,600
	92.88

	3
	Pendidikan dan Pelatihan Formal
	 11
	Pendidikan dan Pelatihan Formal
	31,000,000.-
	30,548,000
	98.54

	4
	Penyusunan pelapor an capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja skpd
	12
	Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar kinerja SKPD
	39,850,000.-
	39,845,000
	99.99

	5
	Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda
	13
	Peningkatan Keimanan dan ketaqwaan pemuda
	39,250,000.-
	29,805,000
	75.94

	6
 
	Peningkatan Peran Serta Kepemudaan
 
 
 
	14
	Pembinaan organisasi kepemudaan
	631,305,000.-
	629,776,250
	99.76

	
	
	15
	Fasilitasi Aksi Bhakti Sosial Kepemudaan
	-
	-
	

	
	
	16
	Fasilitasi Kegiatan Kepemudaan
	255,765,000.-
	247,206,464
	96.65

	
	
	17
	Pelatihan Kewirau sahaan Bagi Pemuda
	20,500,000.-
	20,100,000
	98.05

	7
	Pengembangan kebijakan dan  mana jemen olahraga
	18
	Peningkatan mutu organisasi dan tenaga keolahragaan
	-
	-
	

	8
 
	Pembinaan dan Pemasyarakatan olahraga
 
	19
	Pembibitan dan pembinaan olahraga berbakat
	492,715,000.-
	490,681,000
	99.59

	
	
	20
	Pembinaan Cabang olahraga prestasi di Tingkat Daerah
	336,671,800.-
	336,458,350
	99.94

	
	
	21
	Penyelenggaraan Kompetisi olahraga
	551,800,000.-
	546,147,200
	98.98

	
	
	22
	Pemberian Penghargaan bagi insan berde dikasi dan berprestasi
	180,000,000.-
	179,987,300
	99.99

	
	
	23
	Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Dunia Usaha dalam pendanaan dan Pembinaan Olahraga
	147,501,000.-
	147,402,000
	99.93

	9
	Peningkatan Sara na dan Prasarana Olahraga
	24
	Peningkatan Pembangunan sarana dan prasarana olahraga
	530,300,000.-
	505,750,000
	95.37

	10
	Pengembangan Pemasaran Pariwisata
	25
	Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di dalam dan di luar negeri
	263,185,000.-
	236,290,346
	89.78

	11
 
 
	Pengelolaan Keragaman Budaya
	26
	Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah
	180,370,000.-
	173,508,100
	96.20

	
	
	27
	Fasilitasi Penyelenggaraan Festival budaya daerah
	269,250,000.-
	229,545,400
	85.25

	
	
	28
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan pelak sanaan pengem bangan keaneka ragaman budaya
	4,270,000.-
	1,455,000
	34.07

	12
	Pengembangan Kemitraan
	29
	Peningkatan Peran Serta Masyarakat  dalam pengembangan kemitraan
	125,540,000.-
	122,788,700
	97.81

	13
	

Pengelolaan Kekayaan Budaya 
	30
	Pengelolaan dan Pengem bangan dan pelestarian peninggalan sejarah purba kala, museum dan peninggalan bawah air
	97,595,000.-
	96,500,000
	98.88

	
	
	31
	Sosialisasi Pengelolaan Kekayaan  Budaya Lokal Daerah.
	45,830,000.-
	26,260,000
	57.30

	
	Total
	7,754,696,800,-
	7,322,898,822
	94.43



Perbandingan pencapaian kinerja Keuangan tahun 2015 dan 2014 baik anggaran Pendapatan maupun Anggaran  Belanja  dapat di lihat tabel sebagai berikut:

Tabel perbandingan Realisasi anggaran dan pendapatan pada
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara
Tahun 2015 dan 2014

	Rek.
	Uraian
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/
(Kurang)
	Realisasi
2014

	 
1

	
PENDAPATAN
	
Rp.     135.000.000,-
	
Rp.   118.750.000,-
	
Rp  ( 16.250.000,-)
	
Rp. 120.000.000,-

	1.1
	PENDAPATAN ASLI DAERAH
	Rp.      135.000.000,-
	Rp.   118.750.000,-
	Rp.(16.250.000,-)
	Rp  120.000.000,-

	1.1.1
	Pendapatan Retribusi Daerah
	Rp.      135.000.000,-
	Rp.    118.750.000,-
	Rp.(16.250.000,-)
	Rp.   120.000.000,-

	2.
	BELANJA

	Rp. 7.754.696.800,-
	Rp. 7.322.943.822,-
	Rp.(431.752.978,-)
	 Rp.     6.658.645.690,-

	2.1
	
BELANJA OPERASI

	Rp.  7.019.067.800,-
	Rp. 6.628.126.522,-
	Rp. (390.941.278)
	Rp.  6.098.681.090,-

	2.1.1
	
Belanja Pegawai

	Rp. 2.908.450.000,-
	Rp. 2.670.773.470,-
	Rp.(237.676.530,-)
	Rp. 2.716.350.000,-

	2.1.2
	
Belanja Barang

	Rp. 4.075.617.800,- 
	Rp.3.922.853.052,-
	Rp.(152.764.748,-)
	Rp   3.760.263.305,-

	
2.1.3
	Belanja Hibah
	Rp.     35.000.000,-
	Rp.     34.500.000,-
	Rp.  (500.000,-)
	Rp.            -

	2.2
	
BELANJA MODAL

	Rp. 735.629.000,-
	Rp.694.817.300,- 
	Rp.  (40.811.700,-)
	Rp.    559.964.600,-   

	2.2.2
	Belanja Peralatan dan Mesin
	Rp.     292.774.000,-
	Rp.    274.117.300,- 
	Rp.(18.656.700,-)
	Rp.     180.539.000,-

	2.2.3
	Belanja Bangunan dang Gedung
	Rp.    442.855.000,-
	Rp.   420.700.000,-
	Rp.   (22.155.000,-)
	Rp.     339.524.000,-       

	2.2.4
	Belanja Jalan Irigasi dan Jaringan
	Rp.        00,-
	Rp.           00,-
	Rp.   (00,-)
	Rp.       39.901.000,-    

	
	Surplus/(Defisit)

SILPA
	Rp. (7.619.696.800,-)
	Rp. (7.204.192.822)

	Rp.   415.502.978,-
	Rp. (6.538.645.690,-)

	
	
	Rp. (7.619.696.800,-)

	Rp. (7.204.192.822)

	Rp.   415.502.978,-
	Rp. (6.538.645.690,-)



1. PERMASALAHAN DAN SOLUSI
a. Permasalahan 
permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata seperti tahun-tahun sebelumnya, alasan klasik bagi Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata, seperti : 
· Kurangnya pengetahuan SDM sehingga belum mampu mengaplikasikan tugas dan kewajiban serta tanggungjawab yang harus dikerjakan, 
· Pembiayaan yang belum begitu mendukung, sehingga banyak kegiatan-kegiatan  yang tidak maksimal dilaksanakan, seperti belum dapat melaksanakan karantina bagi pemuda paskibra terpilih, dan belum tersedianya sarana prasarana budaya dan pemuda,
· Penguasaan Bahasa inggris yang belum fasih (aktif), sehingga sulit bagi pemuda dan pemudi kita untuk mengikuti Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN),
· Persyaratan  yang diinginkan untuk penggerek Bendera sulit didapat, karena postur tubuh pelajar di Kabupaten Hulu Sungai Utara rata-rata memiliki tinggi di bawah standar.
· Pemuda-pemudi yang masih belum mampu berbahasa inggris yang baik sehingga untuk pertukaran pemuda  antar Negara masih belum terpenuhi.
b.  Solusi
· Melakukan sosialisasi terhadap semua SDM dalam pemahaman tugas dan tanggungjawab sebagai aparatur pemerintah,
· Adanya dukungan pemerintah dalam pendanaan di bidang kepemudaan, olahraga dan pariwisata, sehingga dalam melaksanakan pembinaan demi peningkatan prestasi, baik dibidang pemuda, olahraga maupun pariwisata ke tingkat yang yang lebih tinggi,
· Melakukan Training bahasa inggris kepada semua aparatur.
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